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ABSTRAKSI 

Nama   :ISMAIL MADHANI  

NIM   :201910110311331 

Judul   :PELAKSANAAN EKSEKUSI PIDANA MATI DI 

INDONESIA 

(TINJAUAN KRITIS TERHADAP KEADILAN HUKUM DENGAN 

MENGACU PADA PASAL 100 UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 

2023 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA (KUHP) BARU) 

Pembimbing  :Dr. Haris, SH., M.Hum 

Ratri Novita Erdianti, SH., M.H. 

Penelitian ini membandingkan prinsip keadilan dalam penjatuhan sanksi pidana 

mati antara sistem mandatory death penalty di Singapura dan sistem pidana mati 

bersyarat dengan masa percobaan 10 (sepuluh) tahun sebagaimana diatur dalam 

Pasal 100 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 (KUHP) di Indonesia. Latar 

belakang kajian menunjukkan kontras antara kepastian dan ketegasan hukum 

Singapura serta orientasi rehabilitatif dan ketidakpastian prosedural pada model 

Indonesia. Rumusan masalah difokuskan pada bagaimana kedua model tersebut 

memenuhi prinsip keadilan substantif, prosedural, dan kepastian hukum. 

Penelitian menggunakan pendekatan yuridis-normatif dengan analisis perundang-

undangan, studi kasus yurisprudensi, dan konstruksi konseptual untuk 

mengevaluasi implementasi Pasal 100 serta praktik peradilan di kedua yurisdiksi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Singapura unggul dalam aspek 

kepastian dan konsistensi pelaksanaan, tetapi menghadapi kritik terhadap 

kurangnya individualisasi dan perlindungan mitigasi; sebaliknya, model Indonesia 

menawarkan peluang rehabilitasi dan kemanusiaan tetapi berisiko menimbulkan 

ketidakpastian hukum, penilaian subjektif, dan memperkuat fenomena death-row 

yang berkepanjangan. Penelitian merekomendasikan penyusunan peraturan 

pelaksana dan indikator evaluatif yang jelas untuk Pasal 100 serta adopsi praktik 

kepastian prosedural dari Singapura tanpa mengorbankan perlindungan hak asasi. 

Kata Kunci : Pidana Mati, Pasal 100 KUHP, Mandatory Death Penalty, 

Keadilan Prosedural, Masa Percobaan. 
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ABSTRACT 

Nama   :ISMAIL MADHANI  

NIM   :201910110311331 

Judul   :PELAKSANAAN EKSEKUSI PIDANA MATI DI 

INDONESIA 

(TINJAUAN KRITIS TERHADAP KEADILAN HUKUM DENGAN 

MENGACU PADA PASAL 100 UNDANG-UNDANG NOMOR 1 TAHUN 

2023 KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA (KUHP) BARU) 

Pembimbing  :Dr. Haris, SH., M.Hum 

Ratri Novita Erdianti, SH., M.H. 

This study compares principles of justice in the imposition of the death penalty 

under Singapore’s mandatory death penalty regime and Indonesia’s conditional 

capital punishment with a ten-year probationary period as stipulated in Article 100 

of Law No. 1 of 2023 (Criminal Code). The research background highlights the 

contrast between Singapore’s legal certainty and Indonesia’s rehabilitative 

orientation coupled with procedural ambiguity. The research question examines 

how both models satisfy substantive justice, procedural fairness, and legal 

certainty. Employing a doctrinal legal (yuridical-normative) approach, the study 

analyzes statutes, jurisprudence, and conceptual frameworks to assess Article 

100’s implementation and comparative practices. Findings indicate that 

Singapore’s model performs better in predictability and enforcement consistency 

but is criticized for limited individualization and mitigation considerations; 

Indonesia’s model provides rehabilitative opportunities and a humane rationale 

but risks inconsistent application, subjective assessments, and prolonged death-

row phenomena. The study recommends detailed implementing regulations and 

measurable evaluation criteria for Article 100 and suggests importing procedural-

certainty practices from Singapore while safeguarding human rights protections. 

 

Keywords: Death Penalty, Article 100 KUHP, Mandatory Death Penalty, 

Procedural Justice, Probation Period. 
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